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	This study analyzes the ethical relationship between educators and learners in Ayyuhal Walad by Imam Al-Ghazali and examines its relevance to character education in Indonesia. Contemporary educational practice tends to prioritize cognitive outcomes while neglecting ethical and relational dimensions in learning. A qualitative library research design was employed, applying thematic content analysis through the six-phase procedure of Braun and Clarke (2022). All twelve principal exhortations (mawa'izh) of Ayyuhal Walad served as the analytical corpus, yielding 27 initial codes consolidated into three core themes. The findings reveal that Al-Ghazali's ethical educator–learner relationship rests on three integrated pillars: exemplarity (qudwah), requiring educators to embody the knowledge they transmit; sincere intention (niyyah), orienting learning toward moral rather than instrumental ends; and ethical conduct (adab) governing relational behavior in pedagogical interactions. These pillars mutually presuppose one another, forming a transformative pedagogical relationship directed at learners' moral development. The study demonstrates that Al-Ghazali's framework aligns with contemporary findings on teacher–student relationships, value-based motivation, and character education. This study contributes by systematically operationalizing Al-Ghazali's classical thought, showing that his ethical framework is not merely normative but concretely applicable to contemporary character education in Indonesia.

	
	
	

	
	
	
Abstrak 

	Kata kunci: 
Relasi Etis; Pendidikan Karakter; Ayyuhal Walad; Al-Ghazali; Analisis Isi Tematik; Pedagogi Islam
	
	Penelitian ini menganalisis relasi etis antara pendidik dan peserta didik dalam kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali serta mengkaji relevansinya terhadap pendidikan karakter di Indonesia. Praktik pendidikan kontemporer cenderung memprioritaskan capaian kognitif dan mengabaikan dimensi etis serta relasional dalam pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kepustakaan (library research) dengan analisis isi tematik melalui enam fase sistematis (Braun & Clarke, 2022). Keseluruhan dua belas nasihat utama (mawa'izh) dalam Ayyuhal Walad dijadikan korpus analisis, menghasilkan 27 kode awal yang dikonsolidasikan menjadi tiga tema inti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relasi etis dalam pendidikan menurut Al-Ghazali dibangun melalui tiga pilar terintegrasi: keteladanan (qudwah), yang menuntut pendidik menjadi perwujudan nyata dari ilmu yang diajarkan; niat yang ikhlas (niyyah), yang mengorientasikan pembelajaran pada tujuan moral bukan instrumental; dan adab dalam interaksi pedagogis, yang mengatur tata laku relasional antara pendidik dan peserta didik. Ketiga pilar ini saling mengandaikan dan membentuk relasi pedagogis yang bersifat transformatif dalam pembentukan karakter peserta didik. Penelitian ini menunjukkan keselarasan kerangka etis Al-Ghazali dengan temuan kontemporer mengenai hubungan guru–peserta didik, motivasi berbasis nilai, dan pendidikan karakter. Kontribusi penelitian ini terletak pada operasionalisasi sistematis pemikiran Al-Ghazali, membuktikan bahwa kerangka etisnya tidak hanya normatif, tetapi juga aplikatif dalam menjawab tantangan pendidikan karakter di Indonesia.
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PENDAHULUAN
Relasi antara pendidik dan peserta didik merupakan inti dari proses pendidikan yang bermakna. Dalam konteks pendidikan Islam klasik, relasi ini tidak sekadar bersifat fungsional, tetapi mengandung dimensi etis dan moral yang mendalam. Imam Al-Ghazali merumuskan konsep relasi pedagogis ini secara komprehensif dalam kitab Ayyuhal Walad, sebuah risalah yang ditulisnya sebagai respons atas kegelisahan seorang muridnya yang merasa ilmunya belum mengubah akhlak dan amalannya. Konteks inilah yang menjadikan Ayyuhal Walad bukan sekadar risalah teoritis, melainkan panduan relasional yang lahir dari interaksi pedagogis yang nyata antara guru dan murid (Al-Ghazali, 1985/2021). Al-Ghazali memandang relasi pedagogis sebagai relasi etis yang sarat tanggung jawab moral, di mana keberhasilan pendidikan tidak diukur dari capaian kognitif semata, tetapi dari kualitas karakter yang terbentuk melalui interaksi berkelanjutan (Indana & Mustofa, 2024).
Urgensi kajian ini semakin kuat dalam konteks kontemporer. Laporan UNESCO (2021) menegaskan bahwa pendidikan abad ke-21 tidak hanya berorientasi pada kompetensi akademik, tetapi pada pembentukan karakter dan nilai kemanusiaan yang berkelanjutan. Temuan ini sejalan dengan pandangan pendidikan karakter modern yang menekankan pentingnya integrasi dimensi moral dalam proses pembelajaran (Lickona, 1991). Berbagai penelitian menunjukkan adanya krisis moral dan degradasi nilai pada peserta didik yang tidak dapat diselesaikan hanya melalui pendekatan kognitif semata (Kristiawan et al., 2022). Dalam konteks Indonesia, pendidikan karakter menjadi salah satu prioritas nasional yang memerlukan fondasi nilai yang kuat, baik dari tradisi keilmuan Islam maupun dari perspektif pedagogis modern.
Salah satu prinsip utama relasi etis dalam Ayyuhal Walad adalah keteladanan (qudwah). Al-Ghazali menegaskan bahwa pendidik berposisi sebagai figur teladan; perilaku dan sikap hidupnya menjadi rujukan peserta didik. Ilmu yang tidak diiringi amal adalah sia-sia, dan seorang pendidik yang tidak mengamalkan ilmunya tidak layak membimbing orang lain. Prinsip ini sejalan dengan kajian yang menempatkan keteladanan guru sebagai faktor determinan dalam keberhasilan pendidikan karakter (Turner et al., 2024; Faizin et al., 2023). Xu et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kualitas hubungan guru–peserta didik berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar dan partisipasi aktif peserta didik.
Selain keteladanan, Al-Ghazali menekankan dimensi niat (niyyah) dan adab sebagai fondasi relasi pedagogis. Sabariah et al. (2024) mengungkapkan bahwa adab menurut Al-Ghazali mencakup niat yang ikhlas, kerendahan hati terhadap guru, kesabaran dalam belajar, dan rasa hormat yang secara bersama-sama memfasilitasi pembentukan karakter spiritual dan moral peserta didik. Perspektif ini selaras dengan teori perkembangan moral yang menekankan bahwa pembentukan karakter terjadi tidak hanya melalui kognisi, tetapi juga melalui pembiasaan nilai dan pengalaman sosial yang bermakna (Narvaez & Lapsley, 2009). Jadidah (2024) menunjukkan bahwa konsep adab Al-Ghazali memiliki relevansi langsung terhadap pembentukan karakter peserta didik dalam lingkungan pendidikan kontemporer.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, integrasi nilai-nilai Al-Ghazali dapat memberikan kontribusi signifikan bagi penguatan praktik pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan moral dan spiritual peserta didik (Khairunnisa et al., 2024). Hal ini semakin penting di era digital, di mana peserta didik menghadapi tantangan moral yang semakin kompleks. Ritonga (2022) menegaskan bahwa arus digitalisasi memperluas ruang belajar ke ranah nonformal yang sarat tantangan etis, sehingga menuntut peran pendidik dalam membimbing peserta didik secara kritis dan reflektif. Yang et al. (2025) menunjukkan bahwa hubungan guru–peserta didik yang dilandasi empati berkontribusi terhadap perkembangan moral peserta didik.
Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pendidikan karakter dalam perspektif Al-Ghazali, sebagian besar masih berfokus pada identifikasi nilai-nilai moral secara umum dan belum secara spesifik menelaah dimensi relasi etis antara pendidik dan peserta didik sebagai konstruksi pedagogis yang utuh. Kajian yang secara khusus menganalisis Ayyuhal Walad dengan menggunakan pendekatan analisis isi tematik berprosedur transparan juga masih sangat terbatas (Yusuf & Tamam, 2023). Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan mengidentifikasi secara sistematis tiga pilar relasi etis qudwah, niyyah, dan adab langsung dari keseluruhan teks primer Ayyuhal Walad melalui prosedur koding yang dapat diverifikasi dan diaudit.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konseptual terhadap relasi etis dalam kitab Ayyuhal Walad tanpa melibatkan pengumpulan data lapangan. Penelitian kepustakaan memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap makna, nilai, dan konsep yang terkandung dalam teks klasik melalui proses interpretasi yang sistematis dan kontekstual (Creswell & Poth, 2023; Denzin & Lincoln, 2018).
Sumber Data
Sumber data primer adalah teks utama Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali (Al-Ghazali, 1985/2021), yang terdiri dari dua belas nasihat utama (mawa'izh). Seluruh dua belas nasihat tersebut dijadikan korpus analisis, bukan hanya bagian-bagian tertentu, sehingga temuan mencerminkan keseluruhan teks secara utuh. Data sekunder diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, serta kajian ilmiah mutakhir (2020–2025) yang membahas pendidikan karakter, etika pedagogis, dan pemikiran Al-Ghazali. Pemilihan sumber sekunder dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria: relevansi tema, kredibilitas akademik (terindeks Scopus, Web of Science, atau Sinta), dan keterbaruan publikasi.


Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dalam tiga tahap. Pertama, pembacaan menyeluruh (holistic reading): teks Ayyuhal Walad dibaca secara utuh sebanyak dua putaran sebelum koding dimulai. Kedua, penandaan awal (initial marking): setiap kalimat atau paragraf yang mengandung muatan relasional antara pendidik dan peserta didik diberi tanda dan dicatat dalam lembar kerja analisis. Ketiga, pencatatan unit makna: setiap bagian teks yang relevan diidentifikasi beserta konteks nasihat pada unit ke berapa unit tersebut muncul.
Prosedur Analisis: Analisis Isi Tematik
Analisis data menggunakan analisis isi tematik (thematic content analysis) mengikuti enam fase Braun dan Clarke (2022) yang dijalankan secara eksplisit.
Fase 1 (Familiarisasi Data): Peneliti membaca dan membaca ulang teks Ayyuhal Walad secara menyeluruh, serta membuat catatan awal tentang pola relasional yang muncul, seperti penyebutan berulang tentang perilaku murid terhadap guru, peringatan tentang niat, dan anjuran untuk konsistensi antara ucapan dan perbuatan.
Fase 2 (Pembangkitan Kode Awal): Setiap unit makna yang teridentifikasi diberi kode deskriptif. Proses ini menghasilkan 27 kode awal dari keseluruhan teks. Tabel 1 menyajikan sampel representatif dari proses koding awal tersebut.
Tabel 1
Sampel Koding Awal dari Teks Ayyuhal Walad
	No
	Unit Makna (Kutipan Teks)
	Kode Awal
	Nasihat & Tema

	1
	"Ilmu tanpa amal adalah gila, amal tanpa ilmu tidak akan berarti"
	Kesatuan ilmu-amal; peran teladan
	Nasihat 1 → Qudwah

	2
	"Jika tujuanmu menuntut ilmu untuk kepentingan dunia, maka engkau telah merugikan dirimu sendiri"
	Orientasi niat; bahaya motivasi duniawi
	Nasihat 2 → Niyyah

	3
	"Ilmu yang tidak menjauhkanmu dari maksiat... besok tidak akan menjauhkanmu dari neraka"
	Ilmu transformatif; fungsi moral pendidikan
	Nasihat 3 → Qudwah

	4
	"Di antara adab penuntut ilmu adalah tidak membantah gurunya"
	Adab terhadap guru; kerendahan hati
	Nasihat 4 → Adab

	5
	"Janganlah bertanya kepada guru ketika ia sedang tidak berkenan"
	Kepekaan relasional; penghormatan waktu guru
	Nasihat 4 → Adab

	6
	"Wajib bagi salik memiliki guru mursyid yang mengeluarkan akhlak tercela melalui tarbiah-nya"
	Peran guru sebagai pembimbing moral
	Nasihat 5 → Qudwah

	7
	"Allah tidak melihat rupamu, tetapi melihat hati dan niatmu"
	Prioritas niat; orientasi batin dalam belajar
	Nasihat 6 → Niyyah

	8
	"Janganlah mendebat seseorang dalam suatu masalah jika engkau mampu menghindarinya"
	Adab dalam diskursus: pengendalian ego
	Nasihat 7 → Adab


Sumber: (Al-Ghazali, 1985/2021), diolah oleh peneliti.
Fase 3 (Pencarian Tema): Kode-kode awal dikelompokkan berdasarkan kemiripan konseptual menggunakan teknik affinity mapping secara manual, menghasilkan tiga klaster tematik: (a) perilaku dan konsistensi pendidik, (b) motivasi dan orientasi belajar, dan (c) tata laku dalam interaksi pembelajaran.
Fase 4 (Peninjauan Tema): Setiap tema diperiksa kembali terhadap keseluruhan data. Dua tema awal, 'kesabaran dalam belajar' dan 'pengelolaan waktu', diputuskan untuk digabungkan ke dalam tema adab karena keduanya merupakan manifestasi dari kerangka etis yang sama dalam teks Al-Ghazali.
Fase 5 (Pendefinisian dan Penamaan Tema): Setiap tema diberi nama menggunakan terminologi Al-Ghazali agar tetap setia pada kerangka epistemologis sumber primer, yaitu keteladanan (qudwah), niat yang ikhlas (niyyah), dan adab dalam interaksi pedagogis.
Fase 6 (Produksi Laporan): Temuan disajikan secara naratif dengan menghubungkan tema-tema yang teridentifikasi dengan unit makna pendukungnya dalam teks, serta mengonfirmasikannya dengan literatur sekunder yang relevan. Tabel 2 merangkum peta koding dari kode awal ke tema akhir.
Tabel 2
Peta Koding: Dari Kode Awal ke Tema Akhir
	Kode Awal
	Tema Kandidat
	Tema Akhir

	Kesatuan ilmu-amal
	Konsistensi pendidik
	Keteladanan (qudwah)

	Peran teladan pendidik
	Konsistensi pendidik
	Keteladanan (qudwah)

	Ilmu transformatif
	Konsistensi pendidik
	Keteladanan (qudwah)

	Peran guru sebagai mursyid
	Konsistensi pendidik
	Keteladanan (qudwah)

	Orientasi niat belajar
	Motivasi belajar
	Niat Ikhlas (niyyah)

	Bahaya motivasi duniawi
	Motivasi belajar
	Niat Ikhlas (niyyah)

	Prioritas niat dalam belajar
	Motivasi belajar
	Niat Ikhlas (niyyah)

	Adab terhadap guru
	Tata laku relasional
	Adab Pedagogis

	Kepekaan relasional
	Tata laku relasional
	Adab Pedagogis

	Adab dalam diskursus
	Tata laku relasional
	Adab Pedagogis

	Pengendalian ego
	Tata laku relasional
	Adab Pedagogis

	Kesabaran belajar*
	Digabung ke adab (Fase 4)
	Adab Pedagogis


Sumber: diolah oleh peneliti. *Tema yang digabungkan pada Fase 4.


Strategi Keabsahan Data
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan 4 strategi validitas kualitatif. Pertama, triangulasi sumber: temuan dari teks primer dibandingkan dengan berbagai literatur ilmiah kontemporer yang relevan. Kedua, member checking konseptual: kesesuaian definisi setiap tema dengan konsep-konsep mapan dalam kajian pemikiran Al-Ghazali diperiksa (Indana & Mustofa, 2024; Sabariah et al., 2024). Ketiga, refleksivitas: peneliti menerapkan kesadaran kritis terhadap kemungkinan subjektivitas dalam interpretasi teks. Keempat, audit trail: proses analisis didokumentasikan secara sistematis, termasuk keputusan penggabungan tema, sehingga dapat ditelusuri kembali (Merriam & Tisdell, 2016).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL
	Hasil analisis isi tematik terhadap keseluruhan dua belas nasihat dalam Ayyuhal Walad mengidentifikasi tiga tema utama yang membentuk konstruksi relasi etis dalam perspektif Al-Ghazali: keteladanan pendidik (qudwah), orientasi niat yang ikhlas (niyyah), dan peneguhan adab dalam proses pembelajaran. Ketiga tema ini muncul secara konsisten di seluruh nasihat Al-Ghazali, menunjukkan bahwa ketiganya merupakan kerangka pedagogis yang terintegrasi.
Keteladanan Sebagai Dasar Relasi Pendidikan
Dari 27 kode awal yang diidentifikasi, delapan kode berkaitan dengan tema keteladanan, muncul pada nasihat pertama, ketiga, dan kelima dalam teks Ayyuhal Walad. Dalam nasihat pertama, Al-Ghazali menyatakan:
اَلْعِلْمُ بِلاَ عَمَلٍ جُنُوْنٌ وَاْلعَمَلُ بِلاَ عِلْمٍ لاَ يَكُوْنُ
"Ilmu tanpa amal adalah gila, dan amal tanpa ilmu tidak akan berarti." (Nasihat 1)
Kutipan ini menunjukkan bahwa pendidik tidak cukup berperan sebagai penyampai pengetahuan, melainkan harus menjadi contoh hidup dari ilmu yang diajarkan. Dalam nasihat ketiga, Al-Ghazali mempertegas:
اِعْلَمْ أَنَّ الْعِلْمَ الَّذِي لاَ يُبَاعِدُكَ عَنِ الْمَعَاصِي
"Ketahuilah bahwa ilmu yang tidak menjauhkanmu dari maksiat, besok di hari kiamat tidak akan menjauhkanmu dari neraka." (Nasihat 3)
Yang paling konkret muncul dalam nasihat kelima, di mana Al-Ghazali menyatakan bahwa seorang murid wajib memiliki guru yang:
مُرْشِدٌ مُرَبٍّ يُخْرِجُ أَخْلاَقَ الذَّمِيمَةَ بِتَرْبِيَتِهِ
"Mursyid dan pendidik yang mengeluarkan akhlak tercela (muridnya) melalui tarbiah-nya." (Nasihat 5)
Dengan demikian, keteladanan merupakan mekanisme utama internalisasi nilai dalam pendidikan: peserta didik belajar melalui pengamatan terhadap perilaku pendidik yang konsisten antara ucapan dan tindakan.
Niat Ikhlas Sebagai Orientasi Etis Pembelajaran
Dua belas kode dari 27 kode awal berkaitan dengan tema niat, tersebar di nasihat kedua, ketiga, dan keenam. Dalam nasihat kedua, Al-Ghazali menyatakan:
إِنْ كَانَ قَصْدُكَ مِنَ الْعِلْمِ الدُّنْيَا فَقَدْ خَسِرْتَ نَفْسَكَ
"Jika tujuanmu menuntut ilmu adalah untuk kepentingan dunia, maka engkau telah merugikan dirimu sendiri." (Nasihat 2)
Al-Ghazali menegaskan bahwa menuntut ilmu demi pangkat, harta, atau pengakuan sosial bukan hanya tidak bernilai, tetapi juga berbahaya. Dalam nasihat keenam, Al-Ghazali memperkuat hal ini dengan merujuk pada hadis Nabi:
إِنَّ اللهَ لاَ يَنْظُرُ إِلَى صُوَرِكُمْ وَأَعْمَالِكُمْ وَلَكِنْ يَنْظُرُ إِلَى قُلُوبِكُمْ وَنِيَّاتِكُمْ
"Sesungguhnya Allah tidak melihat pada rupamu dan amal-amalmu, tetapi Allah melihat pada hati dan niatmu." (Nasihat 6)
Dalam konteks relasi pedagogis, niat berfungsi sebagai pengendali moral yang menjaga proses pembelajaran tetap berada dalam kerangka etis. Pendidikan yang kehilangan orientasi niat berpotensi tereduksi menjadi aktivitas instrumental yang hanya berorientasi pada capaian simbolik.
Adab Sebagai Manifestasi Relasi Etis
Tujuh kode dari 27 kode awal berkaitan dengan tema adab, paling banyak muncul dalam nasihat keempat dan ketujuh. Dalam nasihat keempat, Al-Ghazali menyebutkan berbagai adab peserta didik terhadap pendidiknya:
وَمِنْ آدَابِ الْمُتَعَلِّمِ أَنْ لاَ يُجَادِلَ أُسْتَاذَهُ
"Di antara adab penuntut ilmu adalah tidak membantah gurunya." (Nasihat 4)
Al-Ghazali juga menambahkan dalam nasihat yang sama bahwa murid hendaknya tidak bertanya kepada guru pada waktu yang tidak tepat dan menghormati guru baik secara lahir maupun batin. Dalam nasihat ketujuh, Al-Ghazali mengaitkan adab dengan pengendalian diri:
لاَ تُنَازِرَنَّ أَحَدًا فِي مَسْأَلَةٍ إِنْ أَمْكَنَكَ
"Janganlah engkau mendebat seseorang dalam suatu masalah jika engkau mampu menghindarinya." (Nasihat 7)
Nasihat ini menunjukkan bahwa adab bukan sekadar tata krama, tetapi merupakan kerangka etis yang mengatur keseimbangan relasi antara pendidik dan peserta didik, sekaligus mencerminkan pembentukan karakter yang menyeluruh.
Tabel 3
Ringkasan Temuan Relasi Etis dalam Ayyuhal Walad
	Tema
	Jml Kode
	Kutipan Kunci
	Makna Pedagogis

	Keteladanan (qudwah)
	8
	"Ilmu tanpa amal gila" (N.1); "Guru mursyid" (N.5)
	Internalisasi nilai melalui teladan nyata

	Niat Ikhlas (niyyah)
	12
	"Ilmu demi dunia rugi" (N.2); "Allah melihat niat" (N.6)
	Pendidikan berorientasi moral, bukan instrumental

	Adab Pedagogis
	7
	"Tidak membantah guru" (N.4); "Tidak mendebat" (N.7)
	Relasi belajar bermartabat; pengendalian diri


Sumber: (Al-Ghazali, 1985/2021), diolah oleh peneliti.

PEMBAHASAN
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa relasi etis antara pendidik dan peserta didik dalam Ayyuhal Walad berakar pada prinsip moral yang menekankan kesatuan antara ilmu dan amal, orientasi niat yang benar, serta penguatan adab dalam interaksi pembelajaran. Ketiga pilar ini: qudwah, niyyah, dan adab, bukan merupakan konsep yang berdiri sendiri, melainkan saling mengandaikan: keteladanan tidak mungkin ada tanpa niat yang benar, dan adab tidak bermakna tanpa keduanya. Dengan demikian, relasi etis dalam perspektif Al-Ghazali bersifat moral-transformatif, bukan teknis-instrumental.
Dalam konteks pendidikan kontemporer, relevansi temuan ini semakin kuat seiring dengan dinamika lingkungan digital. Ritonga (2022) menegaskan bahwa arus digitalisasi memperluas ruang belajar ke ranah nonformal yang sarat tantangan etis, sehingga menuntut peran pendidik dalam membimbing peserta didik secara kritis dan reflektif. Kristiawan et al. (2022) menunjukkan bahwa kompetensi karakter guru dan literasi digital berkontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik di era digital. Dalam konteks ini, prinsip keteladanan yang ditegaskan oleh Al-Ghazali tetap relevan sebagai strategi pedagogis lintas zaman.
Julismawati dan Eliana (2024) menunjukkan bahwa relasi guru–peserta didik yang dilandasi keteladanan berkontribusi secara efektif terhadap pembentukan karakter. Turner et al. (2024) menegaskan bahwa keteladanan guru merupakan mekanisme internalisasi nilai yang paling signifikan dalam pendidikan karakter. Temuan-temuan ini mempertegas bahwa konsep qudwah dalam Ayyuhal Walad bukan hanya ideal normatif, melainkan juga relevan secara operasional dalam praktik pendidikan modern.
Aspek niat (niyyah) memiliki keterkaitan erat dengan konsep motivasi internal dalam literatur pendidikan kontemporer. Xu et al. (2025) menunjukkan bahwa motivasi berbasis nilai berperan sebagai mediator penting dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik di kelas, dan kualitas hubungan guru–peserta didik secara signifikan memengaruhi motivasi belajar remaja. Hal ini sejalan dengan pandangan Al-Ghazali bahwa nilai moral dalam proses belajar ditentukan oleh niat, sehingga relasi pendidikan tidak hanya berorientasi pada hasil akademik, tetapi juga pada kualitas moral individu. Yusuf dan Tamam (2023) juga menunjukkan bahwa orientasi nilai dalam pendidikan Islam berpengaruh terhadap kualitas relasi pembelajaran di Indonesia.
Aspek adab sebagai manifestasi relasi etis menunjukkan keselarasan dengan temuan Yang et al. (2025) yang menemukan bahwa hubungan guru–peserta didik yang positif berkontribusi terhadap sensitivitas moral di kalangan remaja melalui mediasi dukungan sosial dan identitas moral. Temuan ini selaras dengan konsep adab dalam Ayyuhal Walad yang menempatkan penghormatan, kerendahan hati, dan pengendalian ego sebagai fondasi relasi pedagogis. Faizin et al. (2023) menunjukkan bahwa pola interaksi pendidik dan peserta didik dalam perspektif pemikiran Al-Ghazali secara konsisten menempatkan adab sebagai dasar hubungan yang bermartabat dan transformatif.
Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan pemikiran klasik Al-Ghazali dengan kerangka pendidikan karakter modern melalui pendekatan analisis tematik yang transparan dan sistematis. Berbeda dari kajian sebelumnya yang umumnya mengidentifikasi nilai-nilai moral secara deskriptif, penelitian ini menunjukkan secara konkret bagaimana tiga pilar relasi etis qudwah, niyyah, dan adab muncul, diulang, dan saling terkait dalam keseluruhan teks Ayyuhal Walad. Implikasinya bagi sistem pendidikan Indonesia adalah bahwa penguatan pendidikan karakter perlu menempatkan relasi etis antara pendidik dan peserta didik sebagai inti pembelajaran, bukan sekadar instrumen untuk mentransmisikan pengetahuan.

KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa relasi etis antara pendidik dan peserta didik dalam Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali dibangun melalui tiga pilar utama yang terintegrasi: keteladanan (qudwah), niat yang ikhlas (niyyah), dan adab dalam interaksi pembelajaran. Temuan ini diperoleh melalui analisis isi tematik yang sistematis terhadap keseluruhan 12 teks nasihat, menghasilkan 27 kode awal yang kemudian dikonsolidasikan menjadi 3 tema inti. Ketiga aspek tersebut membentuk relasi pedagogis yang tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembinaan karakter dan transformasi moral peserta didik.
Penelitian ini memberikan sumbangan keilmuan berupa pengembangan kerangka analitis relasi etis dari teks klasik Islam yang bersifat operasional, bukan sekadar normatif. Secara praktis, temuan ini mengonfirmasi pentingnya keteladanan guru (Turner et al., 2024; Faizin et al., 2023), motivasi internal berbasis nilai (Xu et al., 2025), dan kualitas hubungan guru–peserta didik dalam pembentukan karakter (Yang et al., 2025), dengan menunjukkan bahwa Al-Ghazali telah merumuskan kerangka integratif ini jauh sebelumnya dalam tradisi keilmuan Islam.
Penelitian ini terbatas pada analisis teks tunggal dan pendekatan kepustakaan. Penelitian lanjutan dengan pendekatan empiris, misalnya studi lapangan di madrasah atau pesantren dengan pendekatan mixed methods serta dengan sampel dan lokasi yang lebih beragam, diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan komprehensif tentang implementasi pemikiran Al-Ghazali dalam praktik pendidikan karakter di Indonesia kontemporer.
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